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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah indonesia menjalankan sebuah program untuk menggerakan pola 

hidup sehat di masyarakat, yang dinamakan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS). Perilaku hidup bersih dan sehat mempunyai lima lingkup yang 

diantaranya adalah perilaku hidup bersih dan sehat tatanan rumah tangga. Tatanan 

tempat kerja, tatanan fasilitas kesehatan, tatanan institusi pendidikan dan tatanan 

tempat umum. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan perilaku 

kesehatan yang dilaksanakan melalui kesadaran pribadi sebagai hasil dari suatu 

pembelajaran yang menjadikan individu tersebut mampu menolong dirinya sendiri 

dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam aktivitas dimasyarakat (Kemenkes, 

2016). 

Masyarakat Indonesia  saat ini, kurang menjunjung tinggi gaya hidup bersih 

sehingga menimbulkan banyaknya penyakit menular (Zuliyanti & Rachmawati, 

2020). Skor PHBS di sekolah masih sangat rendah dan belum mencapai tingkat 

yang diharapkan. Hal ini disebabkan masih banyaknya masalah kesehatan yang 

terjadi pada anak sekolah dasar. Masalah gaya hidup dan perilaku kesehatan ini 

biasanya terkait dengan lingkungan, kebersihan pribadi, dan perkembangan 

berbagai penyakit umum pada anak-anak (Cahyadi 2022) 
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World health organization (WHO), pada tahun 2019, sanitasi yang tidak memadai dan 

kekurangan akses terhadap air minum yang bersih menjadi penyebab kematian sekitar 2,2 

juta orang setiap tahunnya, yang sebagian besar adalah anak-anak. Penerapan sarana sanitasi 

yang memadai, edukasi mengenai kebersihan, serta penyediaan air bersih dan aman 

berpotensi menurunkan angka kematian akibat diare hingga 65% dan mengurangi kematian 

akibat penyakit lainnya hingga 26%. (WHO, 2021).  

Berdasarkan Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, tercatat bahwa hanya 

48,2% anak sekolah di Indonesia yang menerapkan perilaku mencuci tangan dengan benar. 

Sebanyak 96,35% anak sudah terbiasa buang air besar di jamban. Anak sekolah yang rutin 

mengonsumsi buah dan sayur mencapai 68,3%, sementara yang menyikat gigi secara teratur 

sebesar 60%. Aktivitas fisik atau olahraga dilakukan oleh 46,1% anak sekolah. Sementara itu, 

proporsi anak yang menimbang berat badan secara berkala adalah 42,6%, dan yang mengukur 

tinggi badan hanya sebesar 30,7%. (Kemenkes RI, 2023).  

World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa secara global, lebih dari 2 

miliar orang terinfeksi penyakit yang berkaitan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS), dan sekitar 880 juta di antaranya adalah anak-anak. Data WHO tahun 2015 

menunjukkan terdapat enam wilayah endemik utama di dunia yang menjadi fokus 

penanganan, di mana kawasan Asia Tenggara menjadi prioritas utama dengan persentase 

sebesar 42% (Kemenkes RI, 2019). Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2020, tingkat penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Indonesia mencapai 

sekitar 60,89%. Terdapat dua belas provinsi yang memiliki cakupan PHBS di atas rata-rata 

nasional, di antaranya Nusa Tenggara Barat (46,4%), Kepulauan Riau (45,9%), dan Sulawesi 

Selatan (43,0%). Sementara itu, 22 provinsi lainnya masih berada di bawah angka nasional, 
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dengan proporsi terendah ditemukan di Papua (20%), disusul oleh Kalimantan Barat (20,6%) 

dan Sumatera Selatan (25,1%) (Kemenkes, 2021). 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2018, Provinsi 

Sumatera Selatan berada di peringkat ke-13 dari 34 provinsi di Indonesia dan belum berhasil 

mencapai target nasional sebesar 52,94%. Pada tahun 2022, cakupan rumah tangga yang 

menerapkan PHBS di Sumatera Selatan meningkat menjadi 68,29%, naik dari 66,75% pada 

tahun sebelumnya. Cakupan tertinggi tercatat di Kota Lubuk Linggau sebesar 84,65%, 

Kabupaten Empat Lawang 82,30%, dan Kabupaten Banyuasin 82,26%. Sementara itu, 

capaian terendah berada di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) dengan angka 46,6% 

(Profil Dinkes, 2023). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten OKU, capaian 

PHBS pada tahun 2019 sebesar 72,86%, namun menurun pada tahun 2020 menjadi 71,58% 

berdasarkan 10 indikator. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya di wilayah kerja Puskesmas 

Tanjung Agung OKU pada tahun 2022 menunjukkan bahwa cakupan PHBS hanya mencapai 

59,7% (Elwan et al., 2022). 

Anak-anak merupakan kelompok masyarakat yang sangat rentan terhadap berbagai 

masalah kesehatan di lingkungan sekitar, terutama anak usia sekolah yang sering mengalami 

penyakit seperti diare, cacingan, infeksi saluran pernapasan, gangguan gigi, penyakit kulit, 

dan kekurangan gizi. Semua masalah ini berkaitan erat dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat. Masa sekolah menjadi waktu yang paling tepat untuk menanamkan pentingnya 

kebiasaan hidup bersih dan sehat, karena pendidikan kesehatan pada anak-anak sangat krusial 

dan memerlukan perhatian khusus (Nasiatin et al., 2019). Berdasarkan penelitian dari World 

Health Organization (WHO), diare adalah penyakit penyebab kematian anak kedua tertinggi 

setelah Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA). 
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Orang tua berperan sebagai pendamping utama bagi anak dan memiliki peran yang sangat 

penting dalam pertumbuhan serta perkembangan anak. Pengaruh orang tua sangat besar dan 

menentukan kualitas hidup anak di masa depan, sehingga sikap dan perilaku anak sangat 

dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan. Apabila orang tua aktif dan peduli terhadap 

kehidupan anaknya, maka anak akan tumbuh dengan baik. Sebaliknya, jika orang tua kurang 

memperhatikan, maka perkembangan anak bisa terganggu. Oleh karena itu, orang tua perlu 

memahami berbagai permasalahan yang dialami anak usia sekolah, yang cukup luas dan 

kompleks, terutama dalam aspek kesehatan. Kelompok usia sekolah merupakan masa kritis 

karena anak-anak pada usia ini sangat rentan terhadap gangguan kesehatan. Berbagai masalah 

yang muncul biasanya berkaitan dengan kebiasaan pribadi dan lingkungan, seperti cara 

menggosok gigi yang benar, menjaga kebersihan diri, mencuci tangan dengan sabun, serta 

merawat kuku dan rambut (Rexmawati, 2021). 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam pendidikan anak adalah serangkaian 

tindakan yang dilakukan secara mandiri dan penuh tanggung jawab untuk mencegah 

timbulnya penyakit, meningkatkan kesehatan, serta aktif berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan yang sehat. Penerapan PHBS meliputi kebiasaan dan praktik seperti mencuci 

tangan dengan air bersih dan sabun sebelum dan sesudah makan, membuang sampah pada 

tempatnya, menutup mulut saat batuk atau bersin, mengonsumsi makanan yang sehat dan 

bergizi, serta rutin menggosok gigi (F. Hayati, 2022). 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, penulis merasa tertarik untuk melakukan studi 

kasus yang berfokus pada edukasi keluarga mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat bagi anak-anak usia sekolah di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Tanjung Agung. Penelitian ini akan memanfaatkan alat bantu berupa 

media tertulis, seperti poster, leaflet, booklet, dan flipchart. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Belum Diketahui Edukasi kepada Keluarga tentang Pentingnya Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Tahun 

2025. 

1.3 Tujuan Studi Kasus   

1.3. 1 Tujuan Umum  

Diketahuinya gambaran Peningkatan Pengetahuan Keluarga Setelah Mendapat 

Edukasi tentang Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung Tahun 2025 

1.3. 2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan Pengkajian Tentang Edukasi kepada Keluarga tentang Pentingnya 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di Wilayah Kerja 

Puskesmas Tanjung Agung 

b. Mendeskripsikan Diagnosa Keperawatan Tentang Edukasi kepada Keluarga tentang 

Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Agung 

c. Mendeskripsikan Intervensi Keperawatan Tentang Edukasi kepada Keluarga tentang 

Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Agung 

d. Mendeskripsikan Implementasi Keperawatan Tentang Edukasi kepada Keluarga 

tentang Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Agung 
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e. Mendeskripsikan Evaluasi Hasil Tentang Edukasi kepada Keluarga tentang 

Pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Sekolah di Wilayah 

Kerja Puskesmas Tanjung Agung 

1.4 Manfaat Studi Kasus  

1.4. 1 Manfaat Bagi Pasien/Keluarga 

 Diharapkan dengan adanya studi kasus ini dapat memberikan pola gaya hidup sehat, 

dapat meningkatkan kesadaran keluarga tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat 

sebagai upaya untuk mencegah penyakit menular ,khususnya untuk anak usia sekolah. 

1.4. 2 Manfaat Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan  

 Diharapkan dengan adanya studi kasus ini dapat menambah wawasan dalam keilmuan 

keperawatan keluarga dan dapat memberikan konstribusi dalam memahami peran perawat 

keluarga dalam meningkatkan perilaku hidup bersih sehat khususnya pada anak usia sekolah.  

1.4. 3 Manfaat Bagi UPTD Puskesmas Tanjung Agung 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan sumber informasi 

tambahan bagi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan keperawatan keluarga 

mengenai edukasi kesehatan kepada keluarga tentang pentingnya perilaku hidup bersih dan 

sehat pada anak usia sekolah. 
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